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ABSTRAK 
Kemarau berkepanjangan merupakan perubahan iklim yang sering melanda Kota Pontianak sehingga menyebabkan 
kekeringan. akibatnya Kelurahan Banjar Serasan mengalami kerentanan air bersih karena kemarau berkepanjangan 
yang terjadi. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi bentuk adaptasi masyarakat dalam menghadapi kerentanan 
air saat terjadinya kemarau berkepanjangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air bersih domestik 10 tahun yang akan datang dan pendekatan deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kerentanan dan bentuk adaptasi masyarakat dalam 
menghadapi kerentanan air bersih. Berdasarkan hasil analisis proyeksi diperoleh bahwa kebutuhan air bersih 
domestik 10 yang akan datang pada tahun 2029 sebesar 1.333.900l/hari. Hasil identifikasi tingkat kerentanan 
diketahui bahwa kawasan tepian sungai lebih rentan dibandingkan kawasan daratan sungai. Hal ini disebabkan oleh 
tingkat kerentanan yang dialami oleh kawasan tepian sungai tinggi karena terkena dampak iklim secara langsung 
namun tingkat kapasitas adaptasi yang dilakukan masyarakat masih rendah. Adaptasi yang dilakukan masyarakat 
merupakan adaptasi proaktif yaitu masyarakat melakukan adaptasi lama seperti penampungan air hujan, dan 
memanfaatkan air sungai sebagai kebutuhan air bersih. Sedangkan adaptasi baru seperti pengelolaan alternatif air 
bersih, pengelolaan sampah dan menerapkan program kampung iklim. 
Kata Kunci : adaptasi masyarakat, air bersih domestik, kerentanan air bersih 
ABSTRACT 
[Title: Community Adaptation in Facing Vulnerability of clean water due to Prospective Demands (case study: 
Banjar Serasan village, east Pontianak district)] prolonged drought is a climate change that often hits Pontianak 
city, causing ardinity. as a result, Banjar Serasan urban village has experienced clean water vulnerability due to the 
prolonged drought. The research objective is to identify the form of community adaptation in dealing with water 
vulnerability during prolonged drought. This research uses a quantitative descriptive approach which aims to 
determine the domestic need for clean water in the next 10 years and a qualitative descriptive approach which aims 
to determine the level of vulnerability and the form of community adaptation in facing the vulnerability of clean 
water. Based on the results of the projection analysis, it is found that the next 10 domestic clean water needs in 2029 
are 1,333,900l / day. Based on the results of the identification of the level of vulnerability that the riverbank area is 
more vulnerable than the river basin area. this is due to the high level of vulnerability experienced by riverbank areas 
due to direct climate impacts but the level of adaptation capacity carried out by the community is still low. The 
adaptation that the community makes is a proactive adaptation. that is, people carry out old adaptations such as 
collecting rainwater, and using river water as a need for clean water. while new adaptations such as alternative 
clean water management, waste management and implementing the climate village program. 
Keywords : community adaptation,  domestic clean water, clean water vulnerability. 
I. PENDAHULUAN  
Air merupakan salah satu kebutuhan utama yang 
diperlukan oleh manusia karena sebagai kebutuhan 
sumber keberlangsungan hidup. ketidakseimbangan 
antara ketersediaan air yang cenderung menurun dan 
kebutuhan air yang semakin meningkat, sumber daya air 
perlu dikelola dengan memperhatikan fungsi sosial, 
lingkungan hidup, dan ekonomi. (UU 17 tahun 2019). 
Saat terjadinya kemarau berkepanjangan hal ini akan 
berdampak besar bagi masyarakat untuk menghidupi 
sehari-hari mereka. Seperti krisis air bersih atau yang 
biasa disebut dengan kerentanan air bersih. Apabila 
kerentanan air dalam jangka panjang tidak segera 
ditangani maka akan berubah menjadi bencana 
kekeringan. Seperti yang dirasakan pada Kelurahan 
Banjar Serasan, Pontianak Timur, ketidakmampuan  
masyarakat dalam menggunakan PDAM dan tidak 
mempunyai lahan untuk membuat sumur.  masyarakat 
memiliki alternatif sendiri dalam pengelolaan air mereka 
seperti menyimpan cadangan air bersih kebutuhan 
mereka menggunakan penampungan air hujan, 
tempayan dan drum-drum bekas. Namun cadangan air 
tersebut terbatas sehingga masyarakat harus membeli 
pada depot air dan terpaksa menggunkaan Sungai 
Kapuas.  akibatnya kehidupan mereka tidak terlepas dari 
sumber air sungai Kapuas baik sebagai MCK maupun 
dalam mata pencaharian mereka. Selain itu masyarakat 
yang sudah memiliki cadangan air yaitu jaringan PDAM 
mereka juga mengalami kesulitan pada saat terjadinya 
kemarau berkepanjagan. Kualitas air yang diberikan 
PDAM menurun dikarenakan air menjadi asin karena 
imbasan air laut, dan terkadang pun pengaliran berhenti.  
Permasalahan yang terjadi selain mengenai air 
bersih adapula permasalahan seperti ketidak adanya 
jaringan drainase pada kawasan daratan kelurahan dan 
pencemaran sumber penyakit melalui air dan lingkungan 
tempat masyarakatnya. Terlihat dari situasi tersebut hasil 
wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup 
mengatakan bahwa Kelurahan Banjar Serasan pernah 
diselenggarakannya suatu program mitigasi sebagai 
wujud adaptasi yaitu Kelurahan Banjar Serasan menjadi 
kawasan kampung iklim. Tujuannya mewujudkan 
masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim seperti 
kemarau berkepanjangan dengan adaptasi alternatif 
upaya dalam meminimalisirkan tingkat kerentanan 
terhadap kemarau berkepanjangan dan pencemaran 
lingkungan. 
Akibat dari permasalahan air bersih, kerentanan 
akibat kemarau dan bentuk adaptasi tersebut hal ini 
membuat penelitian mengenai identifikasi bentuk 
adaptasi penting dilakukan untuk mendapatkan hasil 
identifikasi mengenai bentuk adaptasi masyarakat dalam 
mengahadapi kerentanan air bersih akibat kemarau 
berkepanjangan, serta memberikan rekomendasi dan 
adaptasi alternatif pada Kelurahan Banjar Serasan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
bentuk adaptasi masyarakat dalam mengahadapi 
kerentanan air bersih akibat kemarau berkepanjangan 
pada Kelurahan Banjar Serasan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut maka sasaran penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Menganalisis kebutuhan air domestik 10 tahun 
yang akan datang pada Kelurahan Banjar 
Serasan. 
2. Identifikasi tingkat kerentanan dan bentuk 
adaptasi masyarakat saat menghadapi kerentanan 
air bersih akibat kemarau berkepanjangan. 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan 
rumah tangga yang ada pada Kelurahan Banjar 
Serasan, Pontianak Timur. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu teknik probability 
sampling yaitu simple random sampling  dengan error 
tolerance 10%. Salah satu metode yang digunakan 
untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin. Rumus metode slovin 
sebagai berikut : 
n =  
N
1+Ne2
      
Diketahui : 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi Ne2  
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)(10%). 
Pengumpulan data penelitian ini adalah studi literatur, 
observasi, teknik kuisioner, teknik dokumentasi dan 
wawancara.  
Variabel Penelitian: Variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). 
Tabel 1.  Variabel Penelitian (Hasil Analisis, 2020) 
Variabel Indikator 
- Sumber air bersih 
- Kualitas dan sumber 
air bersih 
 Sumber air yang 
digunakan 
 Kondisi sumber air bersih  
- Ketersediaan sumber air 
bersih 
 Besar debit air yang 
dialirkan 
 Tingkat kehilangan air 
- Permasalahan air bersih 
- Sistem penyediaan air 
bersih  
 Kondisi penampungan air 
hujan 
 Jenis penampungan air 
hujan yang digunakan 
- Pengguna air bersih 
berdasarkan sosial 
ekonomi dan musim 
- Permintaan dan 
penyediaan air bersih 
- Kebutuhan air bersih 
domestic 
 Kondisi sosial ekonomi 
 Pengguna pdam 
 Kebutuhan air bersih  
 Proyeksi jumlah 
penduduk 
 Proyeksi jumlah air 
bersih 
- Tingkat kerentanan 
(exposure,sensitivitas dan 
kapasitas adaptasi) 
- Mata pencaharian, tingkat 
pendapatan 
 Bentuk adaptasi 
masyarakat  
 Kondisi sosial 
ekonomi 
 
Pengumpulan data: Pengumpulan data merupakan 
tahapan yang dilakukan saat penelitian. Ada dua 
kategori pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
pengumpulan data primer dan data sekunder. 
Analisis Data: Aktivitas dalam analisis data 
kuantitatif dilakukan secara uji coba proyeksi 
penduduk dengan metode, linier, aritmatika, geometrik 
dan leastsquare. Sehingga nantinya sebagai penentu 
untuk mengetahui jumlah kebutuhan air bersih pada 
Kelurahan Banjar Serasan. Analisis data kualitatif 
adalah Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Adapun analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
diantaranya adalah analisis kualitatif deskriptif 
diantaranya adalah penyajian data penarikan 
kesimpulan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kelurahan Banjar Serasan: 
Kelurahan Banjar Serasan memiliki 8 RW dan 44 RT,  
Kelurahan Banjar Serasan berada pada Geografis 99% 
dataran rendah dan berada ditepian bantaran Sungai 
Kapuas. Sebagian besar kawasan merupakan 
permukiman tepian air yang berada dekat dengan 
sungai Kapuas.  Luas wilayah luas 114 Ha2  yang 
terbagi atas permukiman dengan luas 79,56 ha/m2, luas 
kuburan 3,00 ha/m2 perkarangan 4,44 ha/m2, 
perkantoran 0,03 ha/ m2 dan prasarana umum 26,97 ha/ 
m2. (Profil Kelurahan Banjar Serasan, 2019). Wilayah 
kawasan kajian dibagi menjadi dua yaitu kawasan 
tepian sungai (zona I) sedangkan kawasan daratan 
(zona II). Batas wilayah zona I dan II dibatasi oleh 
jalan Batas Zona adalah dari Jl Swadaya – Jl. Tanjung 
Harapan (Jl. Halimah & Gang Family) didasarkan atas 
kawasan mayoritas menggunakan jaringan PDAM dan 
air hujan. Hasil pengukuran geometri satelit Luas zona 


























Sosial Kependudukan: Kehidupan masyarakat yang 
berada kawasan tepian sungai dan kawasan daratan 
sungai Kelurahan menurut hasil observasi lapangan 
masyarakat tepian sungai cenderung kehidupannya 
bersumber dari sungai Kapuas. Seperti, mencuci, 
mandi dan kakus, berekonomi, bertambak dan 
transportasi air. Selain itu masyarakat juga bercocok 
tanaman dengan metode hidroponik guna sebagai 
penghasilan tambahan dan meminalisirkan dampak 
pecemaran dengan mengolah sampah menjadi pupuk 
tanam. Kemudian hasil bercocok tanam akan dijual 
kepasar ataupun membeli langsung ke perkarangan. 
(Profil Kelurahan Banjar Serasan, 2019). Sebagai 
bentuk program kegiatan adaptasi  26 juni 2019, 
diselengggarakan oleh Pusat Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH) yang melakukan verifikasi lapangan 
Proklim (Program Kampung Iklim) terhadap aktivitas 
Bank Sampah Borneo binaan Rumah Zakat  disertai 
ibu-ibu kader posyandu Kelurahan Banjar Serasan. 
Masyarakat berperan aktif dalam pelaksanaan 
sosialisasi tersebut melalui program bank sampah pada 
Kelurahan Banjar Serasan terus berinisiasi dan 
mendukung terciptanya Kampung Iklim. Yaitu 
masyarakat juga harus bekerja sama terkait 
pelaksanaan program tersebut siap menghadapi apabila 
























 Gambar 1.  Peta Kawasan Penelitian berdasarkan Pembagian Zona pada  Kelurahan Banjar Serasan (Hasil 
Analisis, 2020) 
Tabel 2.  Jumlah Penduduk Kelurahan Banjar 
Serasan 2015-2019 (BPS Kota Pontianak, 
Pontianak Timur, 2019)  




1. 2015 1.14 10.585 9.285 
2. 2016 1.14 10.655 9.436 
3. 2017 1.14 11.156 9.786 
4. 2018 1.14 13.499 11.841 
5. 2019 1.14 11.503 10.090 
Jumlah 1.14 57.398 50.438 
rata-rata  11.479 10.087 
Mata Pencaharian: Keseluruhan dari penduduk yang 
mempunyai pekerjaan sebesar 12.355 jiwa dari total 
penduduk sebesar 57.398 jiwa. jenis pekerjaan yang 
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Gambar 2. a) Hidroponik menggunakan penyiraman 
air sungai, b) Bertambak, c) Transportasi 
air bersumber dari air sungai Kapuas 
(Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Kondisi dan Permasalahan Infrastruktur 
Prasarana Air: Jumlah Penampungan Air Hujan 
(PAH) pada Kelurahan Banjar Serasan keseluruhan 
adalah berjumlah 3.349 unit. Jenis prasarana air lainya 
adalah sumur, air sungai dan air distribusi pembelian. 
Persediaan air yang ada terbatas apabila terjadinya 
musim kemarau berkepanjangan karena infrastruktur 
penampungan air masyarakat  kurang mendukung 
yaitu masih menggunkaan media sederhana seperti 
drum bekas, dirigen, dan baskom-baskom 
penyimpanan air. Hal ini disebabkan ketersediaan air 
cadangan masyarakat tidak seimbang dengan tingkat 
kebutuhan mereka. (Profil Kelurahan Banjar Serasan, 
2019). Hasil observasi lapangan persediaan 
penampungan air hujan ini akan bertanahan 1-2 
minggu lamanya. Rusaknya penampungan air hujan 
umum mengakibatkan masyarakat tidak pernah 
mendapatkan bantuan air bersih pada kawasan tempat 
tinggal mereka. 
Kebutuhan air bersih bagi penduduk pada 
Kelurahan Banjar Serasan terdapat dua jenis 
penyediaan air bersih yaitu supply perpipaan dan 
supply non perpipaan (Purwanto, 2017). Supply 
perpipaan yaitu penyediaan air bersih melalui jaringan 
yang bersumber dari PDAM. Sedangkan supply non 
perpipaan adalah penyediaan air bersih yang terdiri 
dari sumber air baku yaitu air hujan.  
    
 (a)    (b) 
Gambar 3.   a) Penampungan Air Hujan nonsupply 
pada RW 3, b) Supply pada RW 5,  
(Dokumentasi Pribadi, 2020) 
  Masyarakat yang menggunakan jaringan 
PDAM pada Kelurahan Banjar Serasan dan jumlah 
masyarakat keseluruhan adalah berjumlah 1.494 kk 
(PDAM Tirta Khatulistiwa, 2020) dari jumlah 
penduduk yang tidak mengunakan PDAM berjumlah 
1.902 kk dari jumlah kk keseluruhan adalah 3.396 kk. 
Jumlah masyarakat yang tidak menggunakan PDAM 
lebih tinggi daripada yang sudah menggunakan 
PDAM. Akibat dari hal tersebut adalah disebabkan 
karena faktor ekonomi dan terjangkaunya nilai 
kebutuhan PDAM masih rendah dari tingginya 
kebutuhan air bersih dan menyebabkan masyarakat 
mengalami kerentanan air pada saat musim kemarau 
terjadi.   
Analisis Proyeksi Penduduk: Jumlah penduduk 
tertinggi adalah tahun 2017 ke tahun 2018 dengan 
besar kenaikan mencapai 2343 jiwa. Jumlah penduduk 
sebelum proyeksi mengalami perubahan dengan 
jumlah penduduk setelah diproyeksi. Pada tahun 
2015-2019 mengalami jumlah yang berbeda dari 
jumlah penduduk sesudah proyeksi. Pada tahun 2019 
mengalami penurunan jumlah penduduk hal tersebut 
diakibatkan perpindahan urbanisasi penduduk. 
Metode analisis penduduk yang digunakan adalah 
metode linier, karena hasil tingkat kesalahan dari 
standar desviasi paling kecil adalah metode linier dari 
metode aritmatika, geometrik dan leastsquare. 
Tabel 3.  Perhitungan Analisis Proyeksi Penduduk 







2015 10.585 0 10.585 
2016 10.655 70 10.769 
2017 11.156 501 10.839 
2018 13.499 2.343 11.340 
2019 11.503 -1.996 13.683 





  Tabel diatas dinyatakan bahwa jumlah 
penduduk tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 
1996 jiwa hal tersebut diakibatkan arus urbaninsasi 
dan perombakan tata permukiman pinggiran sungai.  
Tabel. 4 Perhitungan standar desviasi model linier 











2015 10.585 10.585 -895 800.309 
2016 10.655 10.769 -711 505.521 
2017 11.156 10.952 -527 278.151 
2018 13.499 11.136 -344 118.198 
2019 11.503 11.319 -160 25.664 
Jumlah 57.398   1.727.843 
ymean 11.480    
Standar 
Deviasi 
   290,297 
 Tabel diatas dan hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan standar deviasi 
model linear diatas menunjukkan nilai sebesar 290,297 
jiwa/m2. 
Tabel. 5  Hasil proyeksi penduduk Kelurahan Banjar 







2019 11.503 0 
2020 11.687 0,16 
2021 11.870 0,16 
2022 12.054 0,15 
2023 12.237 0,15 
2024 12.421 0,15 
2025 12.605 0,15 
2026 12.788 0,15 
2027 12.972 0,14 
2028 13.155 0,14 
2029 13.339 0,14 
Jumlah 136.631 0,149 
Rata-rata 12.513 0.15 
Analisis Proyeksi Kebutuhan Air Bersih: Proyeksi 
kebutuhan air bersih pada Kelurahan Banjar Serasan 
untuk 10 tahun kedepan . Faktor utama dalam analisis 
proyeksi kebutuhan air bersih adalah jumlah proyeksi 
penduduk pada wilayah kajian (Tri, 2018). Untuk 
menganalisis proyeksi penduduk tersebut yang 
digunkaan adalah metode Linear. Hasil dari proyeksi 
tersebut, kemudian dihitung jumlah proyeksi 
kebutuhan air bersih dari sektor domestik. Standar 
kebutuhan air bersih tiap penduduk pada Kelurahan 
Banjar Serasan sebesar 100 L/orang/hari. Dimana 
penggunaan air bersih sebagian besar penduduk disana 
mencapai 50-200 L/orang/hari. Berikut merupakan 
tabel hasil analisis proyeksi kebutuhan air bersih pada 
Kelurahan Banjar Serasan selama 10 tahun yang akan 
datang. 
Hasil perhitungan proyeksi penduduk pada 
Kelurahan Banjar Serasan, menujukkan bahwa rata-
rata jumlah kebutuhan air bersih selama 10 tahun 
kedepan adalah sebesar 1.251.280l/hari, dimana pada 
tahun 2029 sebesar 1.333.900l/hari. Jumlah proyeksi 
kebutuhan air bersih tersebut meningkat setiap 
tahunnya dari jumlah tahun awal 2020 sebesar 
1.168.660l/hari pada tahun 2029 menjadi 
1.333.900l/hari. 
Tabel. 6  Hasil proyeksi kebutuhan air domestik 
Kelurahan Banjar Serasan 2019-2029 















2019 11.503 100 1.150.300 0,08 
2020 11.687 100 1.168.660 0,09 
2021 11.870 100 1.187.020 0,09 
2022 12.054 100 1.205.380 0,10 
2023 12.237 100 1.223.740 0,10 
2024 12.421 100 1.242.100 0,10 
2025 12.605 100 1.260.460 0,10 
2026 12.788 100 1.278.820 0,10 
2027 12.972 100 1.297.180 0,10 
2028 13.155 100 1.315.540 0,11 
2029 13.339 100 1.333.900 0,11 
Jumlah 13.663.100 1,0 
Rata-rata 1.242.100 0,09 
Analisis Penyediaan (Supply) dan Demand: 
Penggunaan penampungan air hujan lebih besar 
daripada penggunaan jaringan PDAM dinyatakan 
dengan jumlah pengguna air hujan sebesar 56% 
dengan jumlah 1.902 kk sedangkan penggunaan 
PDAM sebesar 44% dengan jumlah kk adalah 1.494 
kk. hasil analisis demand adalah pengguna air bersih 
sebesar 50-200L/Jiwa/Hari. pembiayaan kebutuahan 
air mencapai Rp.25.000,00-Rp.50.000,00 sesuai 
dengan tingkat pendapatan mereka Rp.500.000,00-
Rp.1.000.000,00 dengan penggunaan air bersih 
tersebut sesuai dengan kebutuhan. Perbandingan 
antara supply dan demand kebutuhan air bersih pada 
Kelurahan Banjar Serasan sebesar 1.241.340L/hari. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sebenarnya 
penyediaan air bersih yang disediakan oleh PDAM 
Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak sudah mencukupi 
untuk Kelurahan Banjar Serasan tetapi penyaluran 
untuk pendistribusian jaringan air belum sepenuhnya 
menjangkau wilayah tersebut. 
Analisis Tingkat Kerentanan: Kerentanan 
merupakan tindakan adaptasi berupaya untuk 
meningkatkan ketahanan dan mengurangi kerentanan 
iklim dalam jangka pendek dan jangka panjang dengan 
mengurangi keterpaparan atau sensitivitas, atau 
dengan meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat 
guna meminimalisisr dampak dari bencana iklim. 
(Mochamad, 2013).  
Tabel  7. Indikator Penentu Tingkat Kerentanan 


























2. Kenaikan  
permukaan 
air sungai. 


























































































Setiap komponen yang termasuk dengan 
indikator penunjang kerentanan akan diberikan skor 1 
sedangkan yang tidak akan diberikan skor 0 sesuai 
dengan hasil observasi lapangan (USAID Kajian 
Kerentanan Perubahan Iklim Kota Manado, (2019)  & 
USAID, (2014) Badan Pembangunan Internasional 
Amerika Serikat). Tingkat kerentanan pada Zona I 
kawasan tepian sungai pada Kelurahan Banjar Serasan 
(88%) lebih rentan yaitu dibandingkan tingkat 
kerentanan  rendah  pada zona II (12 %)  pada daratan 
yang ada pada Kelurahan Banjar Serasan. Karena 
dampak diberikan kepada kawasan tepian sungai 
tersebut lebih tinggi oleh bencana iklim. Hal ini 
disebabkan bahwa kawasan tersebut tidak memiliki 
lahan sebagai faktor pendukung dalam membuat 
sumur dangkal dan sumur estetik dan kawasan tersebut 
mudah memperbesar dampak penyakit yaitu melalui 
air sungai yang tercemar.  sedangkan kapasitas 
adaptasi yang wujudkan oleh masyarakat rendah 
sehingga masyarakat akan merasa sulit apabila 
terjadinya bencana iklim. Sebaliknya dengan zona 
daratan kelurahan dampak iklim yang dialami lebih 
rendah dan memiliki  kapasitas adaptasi tinggi. Peran 
masyarakat yang lebih aktif menjadikan adaptasi yang 
dilakukan semakin kuat dan tangguh. Karena memiliki 























Gambar 4.  Peta Kerentanan terhadap Kemarau berkepanjangan pada Kelurahan Banjar Serasan 
(Hasil Analisis, 2020) 
Bentuk Adaptasi Masyarakat pada Kelurahan 
Banjar Serasan: Pada musim hujan kuantitas air lebih 
banyak dengan menampung air hujan untuk kebutuhan 
sehari-hari. Sedangkan apabila terjadinya musim 
kemarau  masyarakat lebih seringnya mengalami 
kerentanan air. Adaptasi masyarakat dibagi menjadi 
dua yaitu adaptasi lama dan adaptasi baru (Vianitya, 
2013). Masyarakat yang menggunakan bak 
penampungan tidak cukup dalam memenuhi 
kebutuhannya karena persediaan air dimiliki tebatas. 
Sedangkan masyarakat yang menggunakan PDAM 
sumber alternatif mereka adalah dengan sumber air 
PDAM dan depot air minum. 
Adaptasi Lama 
Adaptasi lama  masyarakat Kelurahan Banajr Serasan 
yang dilakukan sejak dahulu ataupu lama dan sampai 
sekarang dilakukan dalam pencegahan mitigasi 
terhadap kemarau berkepanjangan adalah 
penampungan air hujan menggunakan tempayan, 
drum, dan pembelian air distibusi.  
Penampungan Air Hujan: Pada saat musim kemarau 
sumber air hujan akan bertahan lama hanya 1-2 
minggu untuk 2000 litter dengan kapasitas pemakaian 
penuh. Selebihnya jika persediaan habis maka mereka 
akan membeli kepada distribusi air sekitar. 
Air Sumur: Penduduk yang memahami cara menggali 
tanah untuk membuat sumur dangkal yang berkisar 
antara 3m-10m sedangkan sumur bor 20-40m. Apabila 
mereka dapat membuat sumur dangkal secara mandiri 
maka mereka akan dibantu kerabat dekat ataupun 
mereka membayar kepada tukang gali sumur dengan 
biaya Rp.100.000/m.  
Air Sungai: Aktivitas masyarakat yang menggunakan 
air sungai Kapuas sebagai cara alternatif untuk mandi, 
mencuci dan apabila air minum mereka akan membeli 
dari depot air. 
Adaptasi Baru 
Adaptasi baru  yang dilakukan masyarakat masyarakat 
Kelurahan Banajr Serasan adalah sejak mendapatkan 
informasi baru mengenai pengelolaan air bersih dan 
program kampung iklim.  masyarakat dilakukan 
sampai sekarang demi pencegahan mitigasi terhadap 
bencana iklim. Berikut merupakan adaptasi baru yang 
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Banjar Serasan. 
Pengkapuran dan Pengendapan pada sumur 
dangkal: Keterampilan masyarakat yang 
menggunakan sumur dangkal dengan endapan adalah 
mereka memanfaatkan bahan-bahan sederhana seperti, 
penyediaan penampungan filter air yang diisi dengan 
pasir filter, serabut, kerikil filter dan sebagai penyaring 
barulah akan disalurkan kepada drum-drum apabila 
ingin menggunakannya. Lalu untuk masyarakat 
menggunakan alternatif yaitu pengendapan air sumur 
dangkal yang berwarna dengan memberi kapur kepada 
air tersebut, apabila sudah diberi maka dibiarkan 
sampai terlihat jernih, barulah dapat digunakan. 
Penggunaan kapur ini air tidak dapat dikonsumsi 
sebagai air minum dan sedikit menyusahkan apabila 
mandi dan mencuci karena jika air sabun terkena 
kapur maka akan cepat hilang sehingga masyarakat 
sedikit boros dalam pemakaian sabun.  
Pengalihan sumur dangkal menjadi sumur bor: 
Dalam hasil observasil lapangan masyarakat yang 
menggunakan sumur dangkal banyak yang sudah 
mengenal sumur bor. Meskipun biaya pembuatan yang 
cukup mahal mencapai Rp.4.500.000 untuk satu 
pembuatan sumur namun hal ini cukup mempengaruhi 
masyrakat dalam mempertahankan cadangan air 
mereka pada saat musim kemarau. Penggalian sumur 
bor rata-rata akan mendapatkan air adalah sekitar 20-
40m dalamnya. Namun dikarenakan geologi tanah 
kota Pontianak dekat dengan sumber air laut maka 
sumber air yang dihasilkan akan terasa sedikit payau 
bahkan asin maka sumber ai minum adalah depot air. 
Program Kampung Iklim: Kelurahan Banjar Serasan 
merupakan kelurahan yang pernah dilakukannya 
sebuah program proklim yaitu program Kampung 
Iklim. Hasil wawancara bersama Dinas Lingkungan 
Hidup bahwa isi dari program iklim yang 
terlaksanakan pada Kelurahan Banjar adalah kegiatan 
sosialisasi mengenai pengelolaan sampah 3R dan 
penanganan tanaman hidroponik bagi masyarakat serta 
kegiatan ini merupakan wujudnya suatu upaya 
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di lokasi 
ProKlim bisa berupa pengelolaan sampah, limbah 
padat dan cair serta pengendalian penyakit terkait 
iklim. Terlihat dari permasalahan yang ada hal ini 
bertujuan agar masyarakat lebih mengerti dan peduli 
lagi akan pentingnya bagaimana pengelolaan sampah 
pada lingkungan perkarangan rumah mereka. Karena 
hal tersebut tersebut nantinya meminimalisirkan 
dampak pencemaran pada kawasan tempat tinggal 
mereka.  
4. KESIMPULAN 
Simpulan hasil penelitian identifikasi bentuk 
adaptasi masyarakat dalam menghadapi kerentanan 
air bersih sebagai berikut, 
1. Sumber air bersih yang terdapat di Kelurahan 
Banjar Serasan bersumber dari supply perpipaan 
dan supply non perpipaan. Supply perpipaan 
yaitu air PDAM sedangkan supply non perpipaan 
berasal dari air hujan. Ketersediaan air yang 
dihasilkan PDAM lebih tahan lama dibanding 
ketersediaan air yang dihasilkan air hujan. 
Persentase pengguna air bersih sebesar 50-
200L/Jiwa/Hari dengan tingat pendapatan 
mereka Rp.500.000,00- Rp.1.000.000,00. 
Kelurahan Banjar Serasan lebih membutuhkan 
distribusi air karena lebih mudah dijangkau oleh 
masyarakat menengah kebawah. Berdasarkan 
analisis proyeksi kebutuhan air bersih tahun 2029 
sebesar 1.333.900 L/hari. Kapasitas produksi air 
dari PDAM sudah mencukupi Kelurahan Banjar 
Serasan namun minat masyarakat menggunakan 
PDAM kurang karena faktor biaya yang tidak 
dapat dijangkau oleh masyarakatnya . Sehingga 
perlunya penambahan pendistribusian depot air 
untuk Kelurahan Banjar Serasan karena lebih 
mudah dijangkau oleh masyarakat. 
2. Hasil analisis tingkat kerentanan yang dinyatakan 
dalam tabel pada Zona I (kawasan  tepian sungai) 
lebih rentan dibandingkan  zona II (kawasan 
daratan) Kelurahan Banjar Serasan. Hal ini karena 
dampak iklim yang tinggi pada zona II namun  
kapasitas rendah sehingga tingkat kerentanan 
yang dialami tinggi. Sedangkan zona II dampak 
iklim rendah  namun kapasitas adaptasi tinggi. 
Masyarakat yang mengalami rentan akan tetap 
berusaha melakukan adaptasi agar dapat 
memenuhi kehidupan sehari-hari mereka.  
Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat 
termasuk dalam kategori proaktif dimana 
masyarakat melakukan adaptasi secara sadar dan 
melakukannya sesuai dengan kemampuan masing‐
masing, yaitu dengan melakukan adaptasi lama 
seperti menggunakan penampungan air hujan, air 
sungai, dan sumur dangkal sebagai cadangan air 
mereka. Namun dikarekan adanya sosialisasi dan 
program baru yang diberikan oleh badan 
Lingkungan Hidup, beberapa masyarakat 
menggunakan adaptasi baru dengan pengelolaan 
air sumur dangkal menjadi jernih, membuat sumur 
bor, dan mewujudkan program pemerintah 
program kampung iklim sebagai adaptasi 
masyarakat dalam menghadapi kemarau 
berkepanjangan di Kelurahan Banjar Serasan. 
 
SARAN 
Berikut merupakan saran hasil penelitian, 
bagi pemerintah, PDAM, masyarat dan bagi 
akademisi. 
Bagi Pemerintah Daerah: Penelitian ini sebagai 
acuan pemerintah daerah Kota Pontianak untuk 
membuat kebijakan terkait rencana jaringan air bersih 
khususnya kawasan tepian air pada Kelurahan Banjar 
Serasan Penduduk  dengan pendapatan menengah 
kebawah pemerintah harus menyediakan anggaran 
yang sesuai untuk mewujudkan penambahan jaringan 
air bersih khususnya di Kelurahan Banjar Serasan agar 
masyarakat mendapatkan sumber air bersih sesuai 
pada saat musim kemarau. 
Bagi PDAM Khatulistiwa Kota Pontianak: 
Mengusahakan untuk menambah jaringan distribusi air 
bersih di wilayah kajian dan bekerja sama dengan 
pemerintah tentang pengelolaan air yang bercampur 
dengan air asin laut saat musim kemarau. Bekerja 
sama dengan pemerintah agar masyarakat 
berpendapatan rendah dapat dengan mudahnya dan 
mampu dalam mpembiayaan sumber air bersih 
Bagi Masyarakat: Sebagai bahan pengetahuan Lebih 
aktif dalam segala bentuk program untuk dapat 
mendukung pengembangan kampung iklim yang 
kreatif. Bekerja sama dalam  merawat lingkungan agar 
aman dan sehat bebas sampah, serta merawat 
infrastruktur pemerintah mengenai air bersih. dan lebih 
aktif dalam membangun dan merawat, mengelola  
yang lebih baik terhadap Sistem dan Sarana 
Kelurahan. 
Bagi Akademisi: Melakukan kajian penelitian 
selanjutnya mengenai strategi dalam pengembangan 
kampung Budaya kreatif pada Kelurahan Banjar 
Serasan dan kajian mengenai strategi dalam 
pengembangan kampung Iklim pada Kelurahan Banjar 
Serasan. 
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